V.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diambil

kesimpulan sebagai berikut :

V.2,

1.

Semakin lama waktu pretreatment steam explosion maka
konsentrasi glukosa akhir semakin tinggi, dan waktu pretreatment
terbaik pada penelitian ini ada pada waktu 60 menit dengan
perbandingan massa enzim dan limbah rumput laut 1 : 3 dengan
hasil 1,0600 mg/ml.

Semakin tinggi perbandingan antara enzim selulase dengan limbah
rumput laut, semakin tinggi juga konsentrasi glukosa akhir yang
dihasilkan, dan variasi massa enzim terhadap limbah rumput laut
yang menunjukkan hasil paling tinggi adalah massa 1 : 3 dimana

hal ini berlaku untuk sampel dengan atau tanpa pretreatment.

Saran

Untuk penelitian berikutnya, dapat ditambahkan variabel berupa
jenis rumput laut yang akan digunakan sebagai bahan baku, agar
dapat mengetahui jenis rumput laut mana yang akan menghasilkan

konsentrasi glukosa paling tinggi.
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